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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis usaha industri keripik pisang di Kota 

Bandar Lampung yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Usaha Industri keripik pisang di Kota Bandar Lampung menguntungkan 

karena penerimaan total lebih besar dari pada biaya total yang dikeluarkan 

dari tiap sampel penelitian. Dengan keuntungan keripik curah yang didapat 

mencapai Rp. 41.905.400 dari total 30 pengusaha dan untuk keripik kemasan, 

keuntungan yang didapat mencapai Rp. 79.938.300 dalam waktu 1 bulan. 

2. Para pengusaha industri keripik pisang masih banyak yang belum mencapai 

laba maksimum. Dari total kuantitas yang diperoleh dari tiap pengusaha, 

belum mencapai kuantitas penjualan yang di analisis sebesar 2150 unit 

keripik curah dan 2400 unit keripik kemasan. Dengan rata rata penjualan 188 

unit keripik curah dan 310 unit keripik kemasan. Sedangkan untuk 

keuntungan maksimum telah tercapai 1 pengusaha keripik curah dan 4 

pengusaha keripik kemasan. 
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3. Biaya berpengaruh positif terhadap keuntungan pada tingkat kepercayaan 

95%, karena nilai probabilitasnya sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 2.421944, hal ini berarti apabila ada peningkatan biaya maka 

tingkat keuntungan akan meningkat. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan  demi kemajuan 

industri  keripik pisang di Kota Bandar Lampung antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk produsen dan pengusaha keripik pisang di Kota Bandar Lampung. 

a. Usaha keripik pisang masih dapat berkembang, dengan sedikit nya jumlah 

laba maksimum yang didapat pengusaha dihimbau untuk memasarkan 

keripik pisang ke pasar modern (swalayan) dan mempromosikan produk 

keripik pisang dengan menggunakan media online. 

b. Dalam persaingan harga jual ke pengusaha keripik pisang, sebaiknya 

produsen memakai harga yang telah disepakati semua produsen keripik 

pisang di Kota Bandar Lampung sehingga terhindar dari persaingan pasar 

yang tidak sehat. 

c. Penggunaan kemasan dan berat isi yang lebih variatif (kaleng atau kotak) 

agar pembeli lebih tertarik untuk membeli produk keripik pisang. 

d. Membentuk kelompok binaan koperasi bagi pelaku usaha industri keripik 

pisang agar makin banyak produsen keripik pisang di Kota Bandar 

Lampung. 
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2. Untuk Pemerintah Kota Bandar Lampung 

Untuk meningkatkan keuntungan usaha industri keripik pisang di Kota 

Bandar Lampung Pemerintah sebaiknya memberikan penyuluhan atau 

pembinaan kepada para produsen keripik pisang tentang diversifikasi produk 

keripik pisang dalam kemasan (lebih menarik), bentuk atau varian rasa yang 

lain, sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk. Kemudian 

pemerintah juga harus mempromosikan keripik pisang olahan yang dapat 

dilakukan di pameran pameran berskala internasional agar keuntungan para 

pengusaha dapat bertambah nilai nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


